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Abstract 
Along with globalization, due to the  economic  and social status demand , the growth of  working mother become 
higher. In the other hand, quite a lot of cases are associated with caregivers who can not be trusted. the wrong 
upbringing when parents are not at home and the  other cases . This condition make daycare services business is 
growing , especially in big cities. Most of the daycares provide facilities for children’s caring, coupled with education 
for children such as ethics, independence , social and other. Therefore those activities require intense attention from 
the owners and caretakers in daily basis, by recording all daily events in order to give a good  account of the children’s 
growth and development , also children’s habits to their parents. Therefore they need a system that can assist in the 
implementation of daily operation at the landfill and can process stored data into reports required by the child care 
and the parents 
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1. Pendahuluan 
Tuntutan ekonomi dan status sosial membuat semakin banyak ibu yang memilih untuk bekerja di luar rumah. Peran 
ganda ibu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pencari nafkah semakin dibutuhkan seiring dengan kemajuan 
teknologi. Pada tahun 2000, 35% dari ibu dengan anak balita bekerja selama 31 jam atau lebih (Simbolon, 2010). 
Jumlah wanita bekerja dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, seperti dapat dilihat pada Tabel 1 (Kementrian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, n.d.).  Kecemasan utama yang dihadapi oleh 
ibu bekerja adalah meninggalkan anak dan menyerahkan pengasuhan pada pihak lain (Ingranurindani, 2008). Hal ini 
menimbulkan pilihan untuk para ibu, dengan meninggalkan anak di rumah dibawah pengawasan pengasuh yang dapat 
dipercaya, seperti saudara atau baby sitter, atau menitipkan anak di organisasi yang menyediakan jasa penitipan anak. 
Maraknya kasus kejahatan yang dilakukan oleh baby sitter, pola asuh yang kurang baik, termasuk pembelajaran etika, 
pemberian makanan bergizi, tingginya biaya untuk menyewa jasa baby sitter profesional dan hal lainnya (Nakita, 2014) 
membuat cukup banyak orang tua yang mempercayakan anak mereka di bawah pengasuhan jasa penitipan anak. Hal ini 
mempengaruhi pertumbuhan bisnis untuk jasa penitipan anak profesional, terutama di kota-kota besar. 
 
Tabel 1. Tabel Jumlah Angkatan Kerja menurut Jenis Kelamin (2006-2008) 
 
 
Pada umumnya, jasa penitipan anak ini tidak hanya sebagai tempat penitipan anak, namun anak yang dititipkan juga 
diberi pelajaran dan permainan seperti saat berada di rumah dengan orang tuanya, yang disesuaikan dengan usia anak. 
Untuk memastikan perkembangan anak, segala kegiatan anak selama dalam penitipan anak dipantau dan dinilai dengan 
tahapan yang disesuaikan dengan usia masing-masing anak. Pada periode tertentu, laporan kegiatan anak serta tumbuh 
kembang dan masalah yang dihadapi anak (jika ada) akan dilaporkan pada orang tua, dengan didampingi oleh psikolog 
anak.  
 
Pencatatan sehari-hari dilakukan oleh para pengasuh, dalam form tertentu, dimana form ini akan dicatat kembali dalam 
file di computer. Proses ini membutuhkan waktu yang relatif lama dan sumber daya kertas membutuhkan ruang simpan 
yang cukup banyak. Selain itu, proses pemindahan form kertas menjadi file menimbulkan resiko salah dalam 
pencatatannya, seperti data anak tertukar, kertas hilang, salah ketik akibat penulis dan pengetik dilakukan oleh orang 
yang berbeda. 
